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KOMPETENSI DASAR
BAHASA INDONESIA

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1. 3.5 Menguraikan Pendapat  
pribadi tentang isi buku sastra  
(cerita,dongeng dan sebagainya)

3.5.5. menilai kejadian yang terdapat di 
dalam dongen.

2. 4.5 Mengomunikasikan secara
lisan dan tulisan pendapat
pribadi tentang isi buku sastra
yang dipilih sendiri dan dibaca
yang didukung oleh alasan.

4.5.5. Mendeskripsikan penilaian
dongeng secara lisan dan tulisan.



KOMPETENSI DASAR
IPS

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1. 3.3. Mengidentifikasi kegiatan
ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan
masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial dan budaya
di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

3.3.5 Menyebutkan jenis pekerjaan
yang berhubungan dengan sosial
budaya

2. 4.3 Menyajikan hasil
identifikasi kegiatan ekonomi
dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat
dibidang pekerjaan, sosial dan
budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

4.3.5 Melaporkan jenis pekerjaan
yang berhubungan dengan sosial
budaya



KOMPETENSI DASAR
IPA

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1. 3.8. Menjelaskan pentingnya
upaya keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam
di lingkungannya.

3.8.5 Mengidentifikasi dampak
pemanfaatan sumber daya alam yang 
tidak terkontrol.

2. 4.8 Melakukan kegiatan
upaya pelestarian sumber
daya alam bersama orang-
orang di lingkungannya.

4.8.5 Memberikan tulisan kegiatan
pencegahan berkurangnya sumber
daya alam dalam kehidupan sehari-
hari



TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah menonton dongeng ‘Tupai dan Ikan gabus’, siswa mampu menilai cerita
dengan detail.

2. Setelah membaca dongeng ‘Tupai dan Ikan Gabus’, siswa mampu mendeskripsikan
penilaian cerita secara lisan dan tulisan dengan detail.

3. Setelah membaca teks tentang pengrajin kayu, siswa mampu mengidentifikasi jenis
pekerjaan terkait social budaya di wilayahnya dengan rinci.

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan jenis pekerjaan terkait sosial
budaya di wilayahnya dengan rinci.

5. Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan dampak
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkontrol dalam kehidupan sehari-hari
dengan tepat.

6. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan sebagai upaya
pencegahan langkanya sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat



Mendengarkan dongeng sangat menyenangkan. 
Indonesia kaya akan dongeng. Banyak 
diantaranya yang didongengkan.
Adakah pendongeng di sekitarmu?

SUBTEMA 4



Pembelajaran

1



Dongeng adalah bentuk sastra lama yang menceritakan mengenai suatu 
peristiwa atau kejadian yang luar biasa berupa fiksi (tidak nyata) atau 
khayalan. Dongeng ini merupakan bentuk cerita tradisional atau juga cerita 
yang disampaikan secara terun- temurun dari nenek moyang yang 
mempunyai fungsi untuk dapat mengajarkan nilai-nilai moral serta juga 
sebagai hiburan.

UNSUR INTRINSIK DONGENG
Tema
Tema merupakan suatu gagasan pokok yang mendasari terbentuknya sebuah dongeng.
Latar
Latar atau setting merupakan ruang, waktu, suasana, serta juga alat pada peristiwa/kejadian yang terjadi 
dalam sebuah karya sastra.
Alur
Alur atau plot ini merupakan jalan cerita dalam sebuah karya sastra.
Tokoh
Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita.
Penokohan (Watak/Karakter  Tokoh) 
Penokohan merupakan watak, sifat, sikap, kondisi fisik serta juga karakter yang dimiliki oleh tokoh dalam 
sebuah cerita.
Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan posisi pengarang dalam memandang suatu peristiwa dalam sebuah cerita.
Amanat
Amanat merupakan sebuah pesan yang ingin disampaikan seorang penulis atau juga pengarang cerita kepada 
pembaca.



UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK DONGENG :

Latar Belakang Penciptaan adalah kapan karya sastra 
tersebut diciptakan.
Kondisi  masyarakat  pada  saat  karya  sastra  diciptakan 
adalah keadaan masyarakat baik itu ekonomi, sosial, budaya, 
politik pada saat karya sastra diciptakan.
Latar Belakang Pengarang
Latar belakang pengarang ini merupakan faktor- faktor 
didalam pengarang yang mempengaruhi penulisan dongeng 
tersebut



CIRI-CIRI DONGENG :

Seperti layaknya cerita-cerita yang lain, dongeng 
mempunyai beberapa ciri yang membedakannya 
dengan bentuk cerita yang lain. Dibawah ini 
merupakan beberapa ciri-ciri dongeng :
1. Diceritakan dengan alur yang sederhana.
2. Alur cerita singkat dan cepat.
3. Tokoh yang ada tidak diceritakan secara detail.
4. Peristiwa yang ada didalamnya kebanyakan fiktif 

atau khayalan.
5. Ditulis dengan gaya pencitraan secara lisan.

Lebih menekankan pada bagian isi atau 
peristiwa.





Jenis-Jenis Pekerjaan

Pekerjaan yang Menghasilkan Barang
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap orang harus bekerja. Zaman sekarang ini orang  
harus pandai-pandai mencari pekerjaan.  Modal utama seseorang untuk bekerja adalah
kemauan, pendidikan, dan keterampilan. Perhatikan orang-orang yang tinggal di sekitarmu! Pasti
jenis pekerjaan mereka bermacam-macam. Ada yang menghasilkan barang dan ada pula yang 
menghasilkan jasa. Contoh pekerjaan yang menghasilkan barang, misalnya orang yang tinggal di 
dekat perkebunan kelapa. Ia dapat bekerja sebagai pembuat sapu dan keset dengan
memanfaatkan sabut kelapa.

Ada juga orang yang menggunakan tanah untuk membuat genteng, batu bata, dan gerabah. 
Pekerjaan yang menghasilkan bahan makanan, misalnya pembuat tahu, membuat tempe, 
membuat roti, membuat bakpao, serta berbagai macam makanan lain.



Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa
Selain membutuhkan barang, orang hidup juga membutuhkan jasa. Jasa diperoleh dari orang lain. 
Untuk mendapatkan jasa, harus ada imbalan tertentu. Seseorang yang telah memberikan jasa
akan menerima imbalan. Imbalan atau upah biasanya berupa uang.

Selanjutnya, perhatikan contoh berikut. Pak Sukri mempunyai kebun kelapa sawit yang luas. 
Tanaman kelapa sawitnya banyak sekali. Pak Sukri tidak dapat mengurus kebun kelapa sawitnya
sendirian.  Ia membutuhkan bantuan orang  lain  untuk mengurus kebun kelapa sawit tersebut. 
Orang lain yang membantu tersebut bekerja memelihara, memanen, dan menjual buah kelapa
sawit.



PROSES PENGOLAHAN KAYU MENJADI MEJA KURSI



KONDISI HUTAN DI KALIMANTAN AKIBAT 
PENEBANGAN LIAR



AKIBAT PENEBANGAN HUTAN SECARA LIAR
1. Hilangnya kesuburan tanah
Ketika hutan di babat pohon-pohonnya, hal ini mengakibatkan tanah menyerap sinar matahari terlalu banyak sehingga
menjadi sangat kering dan gersang. Hingga nutrisi dalam tanah mudah menguap. Selain itu, hujan bisa menyapu sisa-sisa
nutrisi dari tanah. Oleh sebab itu, ketika tanah sudah kehilangan banyak nutrisi, maka reboisasi menjadi hal yang sulit dan
budidaya di lahan itu menjadi tidak memungkinkan.
2. Turunnya sumber daya air
Pohon sangat berkontribusi dalam menjaga siklus air, melalui akar pohon menyerap air  yang  kemudian di  alirkan ke daun
dan kemudian menguap dan dilepaskan ke lapisan atmosfer.  Ketika pohon-pohon ditebang dan daerah tersebut
menjadi gersang, maka tak ada lagi yang membantu tanah menyerap lebih banyak air, dengan demikian, akhirnya
menyebabkan terjadinya penurunan sumber daya air.
3. Punahnya keaneka ragaman hayati
Meskipun hutan hujan tropis hanya seluas 6% dari permukaan bumi, tetapi sekitar 80-
90%  dari spesies ada di dalamnya.  Akibat penebangan liar  pohon secara besar- besaran, ada sekitar 100 spesies hewan
menurun setiap hari, keanekaragaman hayati dari berbagai daerah hilang dalam skala besar, banyak mahluk hidup, baik
hewan maupun tumbuhan telah lenyap dari muka bumi.
4. Mengakibatkan banjir
Salah satu fungsi hutan adalah menyerap dengan cepat dan menyimpan air dalam jumlah yang banyak ketika hujan lebat
terjadi. Namun ketika hutan digunduli, hal ini tentu saja membuat aliran air terganggu dan menyebabkan air menggenang
dan banjir yang mengalir ke pemukiman penduduk.
5. Global Warming
Deforestasi juga berdampak pada pemanasan global. Pohon berperan dalam menyimpan karbondioksida yang kemudian
digunakan untuk menghasilkan karbohidrat, lemak dan protein yang membentuk pohon, dalam biologi proses  ini disebut
fotosintesis. Ketika terjadi deforestasi, banyak pepohonan yang dibakar, ditebang, yang mengakibatkan lepasnya
karbondioksida di dalamnya, hal ini menyebabkan tingginya kadar karbondioksida yang ada di atmosfir. Dengan melihat
dampaknya yang sangat mengerikan, maka pelestarian hutan perlu dan Harus segera dilaksanakan. Eksploitasi hutan yang 
terus menerus terjadi, berlangsung sejak dahulu hingga sekarang tanpa dibarengi dengan penanaman kembali, menyebabkan
kawasan
hutan menjadi rusak.

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/meteorologi/lapisan-atmosfer


UPAYA PELESTARIAN HUTAN

Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan untuk melestarikan hutan:

1. Berupaya mereboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul.
2. Melarang pembabatan hutan secara sewenang-wenang.
3. Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon.
4. Menerapkan sistem tebang–tanam dalam kegiatan penebangan hutan.
5. Menerapkan sanksi yang berat bagi mereka yang melanggar ketentuan mengenai pengelolaan

hutan.




